5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka

dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel bebas LDR, IPR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, FBIR, dan ROA
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kecukupan
Modal Inti pada Bank Pemerintah selama periode TW | tahun 2013 sampai
dengan TW Il tahun 2018. Besarnya pengaruh variabel LDR, IPR, IRR, PDN,
NPL, APB, BOPO, FBIR, dan ROA sebesar 46.0 persen sedangkan sisanya
sebesar 54 persen dipengaruhi variabel lain diluar variabel penelitian. Maka
hipotesis yang menyatakan variabel LDR, IPR, IRR, PDN, NPL, APB,
BOPO, FBIR, dan ROA secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kecukupan Modal Inti pada Bank Pemerintah dapat diterima.

LDR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah selama periode TW | tahun
2013 sampai dengan TW Il tahun 2018. LDR memiliki kontribusi sebesar
1,53 persen. Dengan demikian, hipotesis penelitian pertama yang menyatakan
bahwa LDR memiliki pengaruh positif/negatif yang signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah tidak dapat diterima.

IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap

kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah selama periode TW | tahun
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2013 sampai dengan TW |1 tahun 2018. IPR memiliki kontribusi sebesar 0,72
persen. Dengan demikian, hipotesis penelitian kedua yang menyatakan bahwa
IPR memiliki pengaruh positif/negatif yang signifikan terhadap kecukupan
modal inti pada Bank Pemerintah tidak dapat diterima.

IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah selama periode TW | tahun
2013 sampai dengan TW Il tahun 2018. IRR memiliki kontribusi sebesar 0,22
persen. Dengan demikian, hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan bahwa
IRR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kecukupan modal inti pada
Bank Pemerintah tidak dapat diterima.

PDN secara parsial memiliki pengaruh positif-yang tidak signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah selama periode TW | tahun
2013 sampai dengan TW |l tahun 2018. PDN memiliki kontribusi sebesar
3,64 persen. Dengan demikian, hipotesis penelitian keempat yang
menyatakan bahwa PDN memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah tidak dapat diterima.

NPL secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah selama periode TW | tahun
2013 sampai dengan TW Il tahun 2018. NPL memiliki kontribusi sebesar
13,54 persen. Dengan demikian, hipotesis penelitian kelima yang menyatakan
bahwa NPL memiliki pengaruh yang negatif yang signifikan terhadap

kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah tidak dapat diterima.
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APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah selama periode TW | tahun
2013 sampai dengan TW Il tahun 2018. APB memiliki kontribusi sebesar
9,54 persen. Dengan demikian, hipotesis penelitian keenam yang menyatakan
bahwa APB memiliki pengaruh yang negatif yang signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah dapat diterima.

BOPO secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah selama periode TW |
tahun 2013 sampai dengan TW Il tahun 2018. BOPO memiliki kontribusi
sebesar 0,59 persen. Dengan demikian, hipotesis penelitian ketujuh yang
menyatakan bahwa BOPO memiliki pengaruh yang negatif yang signifikan
terhadap kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah tidak dapat diterima.
FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah selama periode TW | tahun
2013 sampai dengan TW Il tahun 2018. FBIR memiliki kontribusi sebesar
8,12 persen. Dengan - demikian, hipotesis penelitian kedelapan yang
menyatakan bahwa FBIR memiliki pengaruh yang positif yang signifikan
terhadap kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah dapat diterima.

ROA secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah selama periode TW | tahun
2013 sampai dengan TW Il tahun 2018. ROA memiliki kontribusi sebesar

0,94 persen. Dengan demikian, hipotesis penelitian kesembilan yang
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menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh yang positif yang signifikan
terhadap kecukupan modal inti pada Bank Pemerintah tidak dapat diterima.

Diantara LDR, IPR, IRR, PDN, NPL, APB, BOPO, FBIR, dan ROA yang
memiliki  kontribusi dominan dan berpengaruh signifikan terhadap
Kecukupan Modal Inti pada Bank Pemerintah periode triwulan I tahun 2013

sampai triwulan II tahun 2018 adalah APB sebesar 9,54 persen.

Batasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian yang dilakukan terhadap Bank

Pemerintah ini masih terdapat batasan penelitian sebagai berikut :

1.

5.3.

Subyek penelitian terbatas pada Bank Pemerintah yang termasuk dalam
pengambilan sampel, yaitu Bank Mandiri (Persero), Tbk., Bank Negara
Indonesia (Persero), Tbk., Bank Tabungan Negara (Persero), Thk.

Periode penelitian yang masih terbatas mulai periode TW | tahun 2013
sampai dengan TW Il tahun 2018

Jumlah variabel bebas yang dipilih dari rasio Likuiditas (LDR dan IPR),
Sensitivitas (IRR dan PDN), Kualitas Aktiva (NPL dan APB), Efisiensi

(BOPO dan FBIR), Profitabilitas (ROA).

Saran

Bagi Bank

a. Untuk bank sampel penelitian terutama yang mempunyai rata-rata APB
terendah adalah Bank Mandiri (Persero), Tbk. sebesar 1,72 persen.

Dengan ini diharapakan untuk tahun-tahun berikutnya Bank Mandiri
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mampu meningkatkan aktiva produktif sehingga dapat meningkatkan laba
dan kecukupan modal inti juga meningkat.

b. Untuk bank sampel penelitian terutama yang mempunyai rata-rata FBIR
terendah adalah BTN (Persero), Tbk. sebesar 6,69 persen. Dengan ini
diharapakan untuk tahun-tahun- berikutnya BTN mampu meningkatkan
pendapatan operasional diluar bunga sehingga dapat meningkatkan laba
dan kecukupan modal inti juga meningkat.

c. Untuk bank sampel penelitian terutama yang mempunyai rata-rata
kecukupan modal inti tertinggi adalah Bank Mandiri (Persero), Tbk.
sebesar 17,09 persen.” Dengan ini diharapakan untuk tahun-tahun
berikutnya  Bank Mandiri mampu --meningkatkan = modal  dengan
memaksimalkan kinerja dan mempertimbangkan nilai ATMR sehingga
dapat meningkatkan laba dan kecukupan modal inti juga meningkat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya yang akan memilih topik yang sejenis sebaiknya
menggunakan periode - penelitian -yang lebih lama dan memantau
perkembangan bank yang terpilih sebagai sampel dengan harapan agar
hasil penelitian dapat signifikan terhadap variabel terikat.

b. Bagi peneliti - selanjutnya alangkah baiknya apabila menambahkan

variabel bebas agar mendapatkan hasil yang variatif.
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